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GLOSARIUM 

Alo-alo : Daun sisal 

Habitus : Hasil internalisasi struktur sosial yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi struktur sosialnya juga. 

Harangan : Hutan 

Insidental : Terjadi atau dilakukann hanya pada kesempatan atau waktu tertentu 

saja, tidak secara tetap atau rutin, sewaktu-waktu 

Jajabi  : Pohon Beringin 

Lahan tidur : Lahan pertanian yang sudah tidak digunakan selama lebih dari dua 

tahun 

Lapo  : Kedai atau warung 

Mandali : Proses pembuatan dali atau sebutan bagi bahan perekat yang 

digunakan dalam memasak dali 

Maripe-ripe : Beternak 

Pangaranto : Perantau 

Rimbang : Tanaman tekokak 


